1. Penginderaan jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi informasi tentang tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah, atau gejala yang dikaji tersebut
2. Batasan  dari penginderaan jauh adalah alat yang dimaksud tidak berhubungan langsung dengan objek, yaitu alat yang pada waktu perekaman objek tidak ada di permukaan bumi, tetapi berada di angkasa maupun luar angkasa. Oleh karena itu, dalam proses perekaman menggunakan wahana atau media pembantu seperti satelit, pesawat udara, dan balon udara. Data hasil penginderaan jauh sering dinamakan citra.
3. Interpretasi Citra adalah kegiatan mengkaji citra dengan maksud untuk mengidentifikasi obyek dan menilai arti pentingnya obyek tersebut.
4. [bookmark: _GoBack]Penginderaan jauh pada awalnya menggunakan kamera dan manusia sebagai wahananya Yaitu pada tahun 1958. Kemudian Tahun 1862 penginderaan jauh menggunakan kamera yang diletakkan di balon udara dan digunakan untuk militer. Kemudian semakin tahun alatnya semakin lebih canggih yaitu bukan menggunakan kamera tetapi menggunakan satelit yang didalamnya terdapat sensor yang memiliki banyak manfaat seperti analisis cuaca, pemanfaatan lahan, kerusakan lingkungan, dll. 
5. Manfaat penginderaan jauh dalam bidang bidang geografi adalah citra  mampu memberikan data geografi, sehingga memudahkan untuk melihat hubungan antara fenomena yang satu dan fenomena yang lain serta dalam pengambilan suatu keputusan. Selain itu citra juga dapat digunakan untuk menjelaskan pola keruangan baik secara parsial maupun secara kompleks.
